
 

iv 

 

ABSTRAK 

MARIO ADITYA PRASETYO. Analisis Literasi Kimia Peserta Didik pada 

Pembelajaran Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dengan Pendekatan 

Etnopedagogi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. Juni 2021. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran 

etnopedagogi dalam pembelajaran kimia untuk menganalisis literasi kimia dan 

identitas budaya pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 5 Palembang pada semester genap tahun ajaran 

2020/2021 dengan subjek penelitian terdiri atas 36 peserta didik kelas X IPA 1. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis kualitatif dengan 

mengumpulkan data melalui observasi, reflektif jurnal, wawancara guru, laboran, 

dan peserta didik, serta tes literasi kimia. Pembelajaran kimia dilakukan dengan 

pendekatan etnopedagogi yang terdiri atas lima tahap, yaitu self-identification, 

content integration, collaboration, dialogue, dan reflection. Selanjutnya tahapan 

pembelajaran tersebut dilakukan analisis literasi kimia peserta didik. Hasil analisis 

literasi kimia peserta didik menunjukkan bahwa pada aspek gagasan ilmiah umum 

mereka dapat melakukan penyelidikan ilmiah terhadap produk budaya Palembang 

dengan mengidentifikasi, mengajukan pendapat untuk menjelaskan fenomena, dan 

berusaha membuat generalisasi temuan melalui identifikasi uji daya hantar listrik 

larutan elektrolit dan nonelektrolit pada produk budaya tersebut. Pada aspek 

pengetahuan kimia peserta didik menjelaskan pengaruh fenomena makroskopis 

terhadap daya hantar larutan, menyelidiki dinamika proses reaksi ionisasi larutan 

garam, dan menjelaskan proses kimia yang terjadi pada uji elektrolit produk budaya 

Palembang. Aspek kimia dalam konteks menjelaskan fenomena daya hantar listrik 

pada larutan elektrolit dan nonelektrolit yang terdapat pada produk budaya 

Palembang melalui bukti-bukti ilmiah serta memahami relevansi dan kegunaan 

larutan elektrolit dalam produk budaya. Pada aspek keterampilan belajar tingkat 

tinggi peserta didik mampu bertanya mengenai fenomena dalam uji elektrolit 

sederhana dan berusaha mencari informasi dalam berdiskusi tentang larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. Pada aspek afektif peserta didik menunjukkan minat 

mengenai isu kimia yang dikaitkan pada produk budaya Palembang dengan 

menganalisis dan memberikan solusi terhadap suatu permasalahan. Berdasarkan tes 

literasi kimia peserta didik secara keseluruhan menunjukkan sebanyak 14% peserta 

didik mencapai level sangat baik, 81% peserta didik mencapai level baik, 5% 

peserta didik mencapai level cukup, dan tidak ada peserta didik yang mecapai lebel 

kurang baik dan kurang baik sekali. Hasil literasi peserta didik yang meningkat 

menyebabkan pembelajaran menjadi kontekstual dan bermakna walaupun selama 

pembelajaran berlangsung secara daring.  
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